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ABSTRACT 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

SKRIPSI, 27 AGUSTUS 2020 

YASIR 

PENGARUH MEDIA SPARKOL TERHADAP PENGETAHUAN PUBERTAS 

PADA REMAJA WANITA DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 

KAPUAS HULU 

 

Viii + 83 Halaman + 14 Tabel + 13 Gambar + 13 Lampiran 

 

Latar Belakang : Pernikahan usia dini di Indonesia masih tergolong tinggi 

termasuk di Kapuas Hulu. Banyak faktor yang mempengaruhi salah satunya 

pengetahuan remaja putri tentang pubertas sehingga memicu pada perilaku 

seksual pranikah. Pengetahuan remaja putri tentang tanda-tanda dan perubahan 

yang terjadi pada saat pubertas masih rendah. Berdasarkan wawancara dari kepala 

KUA Kecamatan Bunut Hilir remaja putri yang melakukan pernikahan dibawah 

umur 19 tahun, terdapat 20 kasus pada tahun 2018-2019. Mengatasi angka 

pernikahan dini dapat diminimalisir dengan menggunakan metode media 

kesehatan berupa media audiovisual yaitu salah satunya video sparkol. 

Tujuan Penelitian : untuk mengetahui pengaruh media sparkol tentang 

pubertas terhadap peningkatan pengetahuan pada remaja siswi MTsN 2 Kapuas 

Hulu. 

Metode Penelitian : Quasi Experimental Design dengan menggunakan Pre 

and Post Test group. 

Hasil Penelitian : Hasil uji Wilcoxon diperoleh  (p value = 0,001 < 0,05). 

Hal ini menunjukan bahwa dengan media video sparkol efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang pubertas pada siswi MTsN 2 Kapuas Hulu. 

Media audiovisual dapat dijadikan sebagai media alternative untuk penyampaian 

informasi tentang pubertas pada sisi disekolah menengah tingkat pertama. 

Saran : Diharapkan pihak sekolah dapat memanfaatkan media tentang pubertas 

sebagai media promosi kesehatan di sekolah. 

 

Kata Kunci : pengaruh, video sparkol, pengetahuan. 
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ABSTRACT 

FACULTY OF HEALTH SCIENCE 

THESIS, 27 AUGUST 2020 

YASIR 

THE INFLUENCE OF SPARKOL MEDIA ON INCREASING PUBERTY 

KNOWLEDGE IN YOUNG WOMEN IN MADRASAH TSANAWIYAH 

STATE 2 KAPUAS HULU 

 

Viii + 83 Pages + 14 Tables + 13 Pictures + 13 Attachments 

 

Background: Early marriage in Indonesia is still high, including in the 

upstream Kapuas Hulu. Many factors influence, one of which is the knowledge of 

young women about puberty, which triggers premarital sexual behavior. The 

knowledge of young women about the signs and changes that occur at puberty is 

still low. Based on an interview from the head of the KUA Bunut Hilir District, a 

young woman who married under the age of 19, there were 20 cases in 2018-

2019. Overcoming early marriage rates can be minimized by using health media 

methods in the form of audiovisual media, one of which is sparkol video. 

Research Objectives: to determine the effect of sparkol media on puberty on 

increasing knowledge of MTsN 2 Kapuas Hulu female students. 

Research Methods: Quasi Experimental Design using Pre and Post Test 

group. 

Results: The Wilcoxon test results were obtained (p value = 0.001 <0.05). 

This shows that the sparkol video media is effective in increasing knowledge 

about puberty in MTsN 2 Kapuas Hulu students. Audiovisual media can be used 

as an alternative medium for conveying information about puberty at the junior 

high school side. 

Suggestion: It is hoped that the school can use the media about puberty as a 

medium for health promotion in schools. 

 

Keywords : influence, sparkol videos, knowledge. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Menurut WHO (World Health Organization) diperkirakan 12 juta 

anak perempuan berusia 15 hingga 19 tahun dan 2 juta anak perempuan di 

bawah 15 tahun hamil di negara berkembang, setidaknya 10 juta kehamilan 

yang tidak di ingikan terjadi setiap tahun diantara remaja perempuan berusia 

15 sampai 19 tahun di negara berkembang.  

Di Negara berkembang seperti Indonesia data menurut BPS (Badan 

Pusat Statistik) merilis angka persentase pernikahan dini meningkat menjadi 

16,55% pada 2018, di banding tahun sebelumnya 14,18%. Menurut data 

BKKBN perempuan dengan umur 16 tahun perkawinan pertama di 

Kalimantan Barat tahun 2017 berkisar 7,76%, umur 17-18 tahun berkisar 

14,58%, umur 19-20 berkisar 25,91% dan 21 tahun keatas berkisar 51,75%.  

Di Desa Nanga Bunut tingkat pengetahuan remaja tentang pubertas 

masih sangat rendah. Berdasarkan wawancara kepala kantor urusan agama 

Kecamatan Bunut Hilir setiap tahunnya terdapat siswi SMAN 1 Bunut Hilir 

yang hamil sebelum ujian nasional di laksanakan,dari tahun 2018 hingga 

2019 terdapat 20 kasus pernikahan di bawah umur 19 tahun.  

Dari data tersebut peneliti mewawancarai salah satu guru di sekolah, 

bahwa belum pernah dilakukan pendidikan kesehatan pada MTsN 2 Kapuas 

Hulu tentang pubertas, mengingat usia anak-anak di sekolah tersebut adalah 

usia pubertas. Masalah yang peneliti temukan adalah tingginya angka 
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pernikahan dini di desa tersebut dan target yang di harapkan peneliti mampu 

menekan angka pernikahan dini di desa tersebut dengan cara memberikan 

pendidikan kesehatan pada remaja yang mengalami pubertas agar remaja 

mengetahui bahwa organ reproduksinya mulai matang dan telah mulai 

berfungsi dengan baik.  

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan 

manusia. Masa ini merupakan masa perubahan atau masa peralihan dari masa 

kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, perubahan 

psikologis dan perubahan sosial. Di sebagian besar masyarakat dan budaya, 

masa remaja pada umumnya dimulai pada usia 10-13 tahun dan berakhir pada 

usia 18-22 tahun (Notoatmodjo, 2011).  

 Saat remaja pertumbuhan fisik baik laki-laki maupun perempuan 

sangatlah cepat tumbuhnya. Pada saat ini pertumbuhan tinggi badan terjadi 

amat cepat. Perbedaan pertumbuhan fisik laki-laki dan perempuan adalah 

pada organ reproduksinya, dimana akan diproduksi hormon yang berbeda, 

penampilan yang berbeda, serta bentuk tubuh yang berbeda akibat 

berkembangnya tanda seks sekunder (Depkes RI, 2007). 

Dampak dari tingginya angka pernikahan dini salah satunya adalah 

kehamilan yang tidak di inginkan pada remaja,alasan peneliti menulis tema 

tentang pengetahuan pubertas pada remaja seperti yang sudah di jelaskan 

sebelumnya bahwa peneliti ingin menekan angka pernikahan dini di desa 

tersebut dengan melakukan pendidikan kesehatan tentang pubertas yang 
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dimana sasaran yang cocok untuk diberi pengetahuan tentang pubertas adalah 

remaja wanita di MTsN 2 Kapuas Hulu. 

Pada remaja wanita di MTsN 2 Kapuas Hulu akan dilakukan 

penelitian peningkatan pengetahuan menggunakan video sparkol, yaitu 

aplikasi yang digunakan untuk membuat sebuah video dengan animasi 

tangan. Didalam aplikasi ini terdapat banyak animasi keren dan unik,sehingga 

akan membuat siswi untuk lebih suka dan terhibur dalam kegiatan belajar 

mengajar. Sehingga  menggunakan sparkol sebagai media dalam penelitian 

ini. Media sparkol ini telah di nilai melalui studi pendahuluan dengan 

skrening menggunakan kuisioner ke 10 orang siswi dan hasilnya menyukai 

media yang akan digunakan yaitu sparkol, Sparkol dapat menggabungkan 

beberapa unsur media seperti teks,audio maupun gambar dalam suatu media. 

Kesesuaian media ini dengan target sasaran sangat cocok di karenakan 

dari hasi skrening studi awal pada 10 orang siswi menyatakan media sparkol 

sangat menarik dan banyak menampilkan animasi yang unik dan berwarna 

cerah. 

1.2.Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, 12 juta anak 

perempuan berusia 15 hingga 19 tahun dan 2 juta anak perempuan di bawah 

15 tahun hamil di negara berkembang, Masalah yang peneliti temukan adalah 

tingginya angka pernikahan dini di desa tersebut berdasarkan data sekunder 

terdapat 20 kasus pernikahan di bawah umur 19 tahun dalam rentang setahun  

dan target yang di harapkan peneliti mampu menekan angka pernikahan dini 
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di desa tersebut dengan cara memberikan pendidikan kesehatan pada remaja 

yang mengalami pubertas maka dapat di rumuskan masalah sebagai berikut, 

“apakah ada pengaruh media sparkol terhadap peningkatan pengetahuan 

tentang pubertas di MTsN 2 Kapuas Hulu?” 

1.3.Tujuan 

1.3.1. Tujuan umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh media sparkol dan tingkat pengetahuan remaja. 

1.3.2. Tujuan khusus 

1. Mengetahui peningkatan pengetahuan tentang pubertas pada  

remaja wanita di MTsN 2 Kapuas Hulu. 

2. Mengetahui pengaruh media sparkol pubertas terhadap 

pengetahuan remaja wanita di MTsN 2 Kapuas Hulu. 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi remaja 

Penelitian ini merupakan salah satu cara untuk memberi informasi 

kepada remaja di MTsN 2 Kapuas Hulu seputar pubertas dan mengetahui 

ciri perubahan saat pubertas. 

1.4.2. Bagi institusi pendidikan 

Sebagai bahan tambahan literatur kepustakaan yang dapat menjadi 

salah satu bacaan bagi mahasiswa khususnya fakultas kesehatan universitas 

muhammadiyah Pontianak. 
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1.4.3. Bagi masyarakat 

Dapat menambah pengetahuan masyarakat tentang pendidikan 

kesehatan seksual dan pubertas pada masa remaja. 

1.4.4. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai tambahan informasi pada peneliti lain dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang hubungan media sparkol dengan tingkat 

pengetahuan remaja. 

Tabel I.1 Keaslian Penelitian 

No  Judul penelitian nama 

dan tahun penelitian 

Desain 

penelitian 

Variable 

yang di teliti 

persamaan perbedaan 

1. Efektifitas Promosi 

Kesehatan melalui 

Audio Visual Dan 

Leaflet Tentang 

Sadari (Pemeriksaan 

Payudara Sendiri) 

Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Remaja 

Putri Tentang Sadari 

Di Sman 1 Kampar 

Tahun 2018 

Quasi 

Eksperimental, 

Pretest and 

Postest two 

Group Design 

Audio 

Visual dan 

leaflet, 

peningkatan 

pengetahuan 

Audiovisual 

dan 

peningkatan 

pengetahuan 

1.media 

2. Pengaruh Edukasi 

melalui Media Audio 

Visual terhadap 

Pengetahuan  dan 

Quasi 

Experimental 

dengan 

rancangan 

Audio visual 

Pengetahuan 

dan sikap 

Audio 

Visual dan 

peningkatan 

pengetahuan 

1.sikap 
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Sikap Remaja 

Overweight 

prepost test 

with control 

group design 

3. Efektivitas Kombinasi 

Media Audiovisual 

Aku Bangga Aku 

Tahu Dan Diskusi 

Kelompok Dalam 

Upaya Meningkatkan 

Pengetahuan Remaja 

Tentang HIV-AID 

Quasi 

Experimental 

dengan 

rancangan 

pretest-postest 

nonrandomized 

control groups 

design 

Audio 

Visual dan 

Diskusi 

kelompok 

Pengetahuan  

Audio 

Visual dan 

peningkatan 

pengetahuan 

Media  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.I Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pengetahuan responden pada kelompok ekperimen saat pretest memiliki 

pengetahuan awal sebesar 33.3% meningkat menjadi 100% pada post 

test. Sedangkan kelompok kontrol responden yang memiliki 

pengetahuan baik saat pretest 80% meningkat menjadi 93.3% pada post 

test. yang dimana responden kelompok eksperimen dan kontrol sama-

sama mengalami peningkatan pengetahuan. 

2. Setelah diberikan media video sparkol pada kelompok eksperimen 

jumlah responden yang memiliki pengetahuan yang baik meningkat. 

Dari yang awalnya 33.3% menjadi 100% responden memiliki 

pengetahuan yang baik. Sehingga ada peningkatan yang bermakna 

antara pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi dengan media video 

sparkol pada siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 dengan nilai (p 

value = 0,001 < 0,05). 

VI.2  Saran 

Dari  kesimpulan penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang 

ditujukan kepada pihak-pihak yang mempunyai kepentingan antara lain: 
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a. Bagi Dinas Kesehatan 

i. Kepada Dinas Kesehatan Kota Putussibau dapat menjelaskan 

tentang pubertas dengan cara melakukan penyuluhan-penyuluhan 

mengenai pubertas baik secara individu maupun kelompok dengan 

mengunakan media video sparkol. 

ii. Membina kerja sama antara pihak sekolah dan tenaga kesehatan 

dengan cara melakukan penyuluhan bersama-sama mengenai 

pubertas dengan mengunakan media video sparkol. 

iii. Diharapkan pihak Dinas Kesehatan dapat memonitoring program 

promosi kesehatan tentang perilaku kesehatan reproduksi di 

sekolah-sekolah. 

iv. Mendesain video terbaru mengenai pubertas yang lebih menarik 

lagi untuk disebarkan kepada semua remaja khususnya siswa SMP. 

b. Bagi Peserta Didik 

i. Diharapkan siswi dapat menambah wawasan dan pengetahuannya 

mengenai masalah pubertas dengan cara mengikuti kegiatan seperti 

penyuluhan individu maupun kelompok dengan menggunakan 

media maupun alat bantu lainnya seperti media video edukasi. 

ii. Diharapkan peserta didik lebih memperhatikan perubahan pada saat 

pubertas dan dampak buruk yang dapat ditimbulkan jika melakukan 

perilaku berisiko seperti kenakalan remaja.  
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c. Bagi Sekolah  

i. Pihak sekolah dapat bekerja sama dengan pihak dinas kesehatan 

kota putussibau atau puskesmas sekitar untuk membuat program-

program kesehatan yang dapat membuat siswa meningkatkan 

pengetahuan. 

ii. Pihak sekolah dapat memanfaatkan media tentang pubertas dan 

kesehatan reproduksi  salah satunya video sparkol sebagai media 

promosi kesehatan di sekolah yang dapat dimasukkan pada salah 

satupelajaran yang menyangkut tentang kesehatan, misalnya seperti 

pada mata pelajaran biologi. 

d. Bagi peneliti lain 

i. Dapat menggunakan media video edukasi tentang pubertas untuk 

mengukur perbandingan dengan media lain. 

ii. Mendesain kembali video yang berisi konten yang tidak memiliki 

alur cerita yang sangat panjang namun dengan seri-seri tertentu. 

iii. Materi yang dibagikan dalam video sebaiknya menjelaskan secara 

khusus pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan dalam kuesioner.  
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Storyboard video sparkol 

Tahap 1 Tahap 2  

  

Perkenalan dan salam. 
 

Menjelaskan defenisi pubertas. 

Tahap 3 Tahap 4 

  

Menjelaskan pembagian masa remaja. Menjelaskan defenisi pubertas. 

Tahap 5 Tahap 6 

 

 

Menjelaskan tahapan masa pubertas. Menjelaskan tahapan pubertas. 

 

 

 



 

 
 

 

 

Tahap 7 Tahap 8 

 

 
Menjelaskan tahapan masa pubertas. Menjelaskan perubahan primer pada masa 

pubertas. 

Tahap 9 Tahap 10 

  

Menjelaskan perubahan sekunder pada 
masa pubertas. 

Salam dan penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) PUBERTAS 

 

Topik                          : pubertas pada wanita 

Sub Topik                  : Pentingnya mengetahui tentang pubertas 

Hari/tanggal               : Sabtu, 1 Agustus 2020 

Tempat                       : Rumah masing-masing siswa dan kelas 

Jam                             : 18.30 WIB 

Waktu                        : 15 menit 

Penyaji                       : Yasir 

Sasaran                      : siswi kelas VII dan VIII 

 

I.              TUJUAN UMUM 

Setelah diberikan penyuluhan diharapkan sasaran dapat mengerti tentang 

‘’Pubertas’’. 

 

II.           TUJUAN KHUSUS 

Setelah mendapatkan penyuluhan mengenai Etika Batuk sasaran diharapkan 

dapat : 

1.       Menjelaskan pengertian dari pubertas 
2.       Menjelaskan tahapan masa pubertas 
3.       Menjelaskan perubahan pada masa pubertas 
4.       Menjelaskan dampak setelah menstruasi  
 

III.        MATERI 

1.        Pengertian pubertas 

2.        Tahapan masa pubertas 

3.        Perubahan pada masa pubertas 

4.        Dampak setelah menstruasi 

 

IV.        MEDIA 

1.        Audiovisual sparkol 

 

V.           METODE 

1.        Penyuluhan ke rumah siswa 

2.        Tanya jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

VI.        RENCANA KEGIATAN PENYULUHAN 

 

No Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan 

Peserta 

1 Hari 
pertama 
1-2 
agustus 
2020 
20 menit 

Pembukaan : 
1. Memberi salam 

2. Menjelaskan tujuan penyuluhan 

3. Menyebutkan materi/pokok 
bahasan yang akan 
disampaikan  

4. membagikan lembar 
persetujuan responden 
kuisioner pre test 

 

Menjawab salam 

Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

Mengisi lembar 

persetujuan 

responden dan 

kuisioner pre test 

2 Hari 
keempat 
4-5 
agustus 
2020 
12menit  

Pelaksanaan : 
Menjelaskan materi penyuluhan 
secara berurutan dan teratur 
melalui media video pada 
kelompok perlakuan 15 orang 
Materi : 

1. defenisi remaja, pembagian 
masa remaja, pengertian 
pubertas, tahapan masa 
pubertas, dan perubahan pada 
pubertas.  

 

 

 

Menyimak dan 

memperhatikan  

3 Hari 
kedelapan 
8 agustus 
2020 
10-20 
menit 

Evaluasi : 
1.   membagikan kuisioner post test 

2.  Menyimpulkan inti penyuluhan. 

3.    Menyampaikan secara singkat 
materi penyuluhan. 
Membagikan kuisioner pada 
siwa 

3.    Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya. 

4.    Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab 
pertanyaan yang dilontarkan. 

 
  

 

 

 

Mengisi kuisioner 

post test 

Feedback 

Tanya jawab 



 

 
 

4 Hari 
kedelapan 
8 agustus 
2020 
2 menit 

Penutup : 
1.    Menyimpulkan materi 

penyuluhan yang telah 
disampaikan. 

2.     Menyampaikan terima kasih 
atas perhatian dan waktu yang 
telah di berikan kepada peserta. 

3.    Mengucapkan salam. 

 

 

 

Menjawab salam 

 

 

 

VII.     EVALUASI 

 

1)      Evaluasi Struktur 

a)        Persiapan media yang akan digunakan (audio visual sparkol) 

b)        Persiapan tempat yang akan digunakan 

c)        Kontrak waktu 

d)       Persiapan Satuan Acara Penyuluhan 

 

2)      Evaluasi Proses 

a)        Selama penyuluhan peserta memperhatikan penjelasan yang disampaikan 

b)        Selama penyuluhan peserta aktif bertanya tentang penjelasan yang disampaikan 

c)        Selama penyuluhan peserta aktif menjawab pertanyaan yang diajukan 

 

3)      Evaluasi Hasil Akhir 

Diharapkan peserta penyuluhan dapat: 

a)      Mengetahui pengertian remaja 

b)      Mengetahui pembagian masa pubertas 

c)      Mengetahui pengertian pubertas 

d)     Mengetahui tahapan masa pubertas 

e)      Mengetahui perubahan pada pubertas 

 

4)      Pertanyaan 

1.      Apa yang dimaksud dengan remaja? 

2.      Apa saja pembagian dari masa remaja? 

3.      Apa yang dimaksud dengan pubertas? 

4.      Apa saja tahapan masa pubertas? 

5.      Apa saja perubahan pada masa pubertas? 

 

 

 



 

 
 

5)      Jawaban 

1.     Masa remaja adalah periode peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa masa 

transisi yang ditandai oleh adanya perubahan fisik, emosi, dan psikis.  

 

2.      - masa remaja awal 12-15 tahun 
 - masa remaja tengah 15-18 tahun 
 - masa remaja akhir 18-21 tahun 

 

3.      pubertas adalah tanda yang paling penting dimulainya masa remaja, yang 
merupakan perubahan cepat pada kematangan fisik yang meliputi hormonal 
yang terutama terjadi pada masa remaja awal. Pada wanita pubertas terjadi 
diantara usia 8 - 14 tahun sedangkan laki-laki terjadi pada usia antara 9 - 14 
tahun. 

 
 

4.      - tahap prapubertas (9-10 tahun) 

 - tahap puber (12-15 tahun) 

 - tahap pasca puber (17-18 tahun) 
 

5.       - perubahan primer 

  - perubahan sekunder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 

MATERI 

 

1. Defenisi Remaja 

Remaja berasal dari Bahasa latin “adolescence” yang berarti 

tumbuh ke arah kematangan, baik kematangan fisik, sosial maupun 

psikologis (Soetjiningsih, 2007). Masa remaja adalah periode peralihan 

dari masa anak-anak ke masa dewasa masa transisi yang ditandai oleh 

adanya perubahan fisik, emosi, dan psikis (Widyastuti, dkk. 2009). 

Batas usia remaja menurut menurut Monks (2006) adalah 12-

21 tahu, dimana terbagi dalam 3 yaitu remaja awal 12 - 15 tahun, 

remaja tengah 15 - 18 tahun, remaja akhir 18 – 21 tahun.Pada masa 

remaja tersebut terjadilah suatu perubahan organ-organ fisik 

(organobiologik) secara cepat, dan perubahan tersebut tidak 

seimbang dengan perubahan kejiwaan (mental emosional) 

(Widyastuti dkk, 2009).  

2.  Pembagian masa remaja 

Menurut Monks (2006) masa remaja terbagi menjadi 3 bagian yaitu : 

• Masa remaja awal,12 - 15 tahun 

• Masa remaja tengah, 15 – 18 tahun 

• Masa remaja akhir, 18 – 21 tahun 

 

 

 



 

 
 

3. Pengertian pubertas 

Pubertas pada umumnya didefinisikan sebagai saat dimana seorang 

anak mengalami pematangan secara fisik dan seksual (University of Maryland 

Medical Center dalam Perry, 2012). Menurut Suntrock (2003) pubertas 

adalah tanda yang paling penting dimulainya masa remaja, yang merupakan 

perubahan cepat pada kematangan fisik yang meliputi hormonal yang 

terutama terjadi pada masa remaja awal. Pada wanita pubertas terjadi 

diantara usia 8 - 14 tahun sedangkan laki-laki terjadi pada usia antara 9 - 14 

tahun (NHS Choices dalam Margaret Perry, 2012). Sedangkan menurut 

Monks (2006) masa pubertas pada remaja pada remaja putri usia 12 - 15 

tahun. 

Menurut definisi lain Pubertas dimulai pada saat hipotalamus 

melepaskan Gonadotropin Relasing Hormone (GNRH) yang kemudian 

mempengaruhi kelenjar pituitary untuk melepaskan Leutinizing Hormone (LH) 

dan Folikel Stimulating Hormone (FSH). Pada saat remja pelepasan LH 

meningkat secara progresif pada hormon seks dengan sedikit peningkatan 

FSH (Dubuis dalam Perry, 2012). Pada perempuan GNRH terus meningkat 

selama pubertas dan fluktuatif yang terlihat pada siklus menstruasi FSH 

menstimulasi estrogen dan produksi serta pembentukan folikel (Blondell et al 

dalam Perry, 2012). 

4.  Tahapan masa pubertas 

Al-Mighwar (2006) menjelaskan masa pubertas terjadi secara 



 

 
 

bertahap, yaitu: 

a. Tahap Prapubertas (9 - 10 tahun) 

      Tahap ini disebut juga tahap pematangan yaitu pada satu atau dua terakhir masa 

kanak – kanak, yaitu periode sekitar 2 tahun sebelum pubertas ketika anak pertama 

kali mengalami perubahan fisik yang menandakan kematangan seksual. Pada masa 

ini anak dianggap sebagai ”prapubertas”, sehingga ia tidak disebut seorang anak dan 

tidak pula seorang remaja. Pada tahap ini, ciri - ciri seks sekunder mulai tampak, 

namun organ-organ reproduksinya belum berkembang secara sempurna. 

b. Tahap Puber (12 - 15 tahun) 

     Tahap ini disebut juga tahap matang, yaitu terjadi pada garis antara masa kanak - 

kanak dan masa remaja. Pada tahap ini, kriteria kematangan seksual mulai muncul. 

Pada anak perempuan terjadi haid pertama dan pada anak laki - laki terjadi mimpi 

basah pertama kali. Dan mulai berkembang ciri - ciri seks sekunder dan sel - sel 

diproduksi dalam organ - organ seks. 

c. Tahap Pasca Puber (17 - 18 tahun) 

       Pada tahap ini menyatu dengan tahun pertama dan kedua masa remaja. Pada 

tahap ini ciri - ciri seks sekunder sudah berkembang dengan baik dan organ-organ 

seks juga berfungsi secara matang. Merupakan periode 1 sampai 2 tahun setelah 

pubertas, ketika pertumbuhan tulang telah lengkap dan fungsi reproduksinya 

terbentuk dengan cukup baik. 

5.  Perubahan pada masa pubertas 

Masa pubertas adalah masa dimulainya berbagai perubahan 

baik biologis, psikologis maupun psikososial. Perubahan biologis 



 

 
 

meliputi perubahan primer dan perubahan sekunder disebut juga 

perubahan fisik. 

a) Perubahan primer 

Perubahan kelamin primer dimulai dengan berfungsinya 

organ- organ genitalia yang ada. Pada perempuan ditandai dengan 

menarche atau haid pertama kali (Soetjiningsih, 2007). Secara normal 

menarche berlangsung kurang lebih pada usia 11-16 tahun (Zein, 

2005). 

Pubertas dikatakan telat atau tertunda apabila tanda - tanda 

pubertas pada seorang perempuan muncul pada usia 13 tahun 

(Argente dalam Perry, 2012). Begitupula dengan pubertas yang begitu 

dini yaitu apabila tanda – tanda fisik dan hormon terjadi lebih awal 

dikatakan bahwa seorang perempuan pubertas dini apabila terjadi 

dibawah usia 8 tahun dan biasanya pada usia 6 - 8 tahun (Kaplowitz 

dalam Perry, 2012). 

b) Perubahan sekunder (perubahan fisik) 

Menurut Marshall dan Tanner dalam Perry (2012) perubahan fisik 

pada perempuan yaitu berfokus pada perkembangan payudara, 

pertumbuhan rambut pubis, berat badan, pertumbuhan, massa 

tulang, perubahan emosional serta menstruasi. Sedangkan menurut 

BKKBN (2009) perubahan kelamin sekunder pada perempuan ditandai 

dengan payudara yang membesar, pinggul yang mulai melebar, dada 



 

 
 

membesar, tinggi dan berat badan yang bertambah secara cukup 

cepat, kulit dan rambut berminyak dan kadang - kadang tumbuh 

jerawat, mulai tumbuh rambut di ketiak dan sekitar kemaluan, lebih 

banyak berkeringat dan keringat mulai mengeluarkan bau, suaranya 

menjadi halus (BKKBN, 2009). Penjelasan mengenai perubahan fisik 

yang terjadi pada remaja putri sebagai berikut : 

a) Payudara 

Perkembangan payudara merupakan tanda awal bahwa seorang 

perempuan memasuki pubertas (University of Maryland Medical Center 

dalam Perry, 2012). Perkembangan kuncup payudara terjadi sekitar usia 10 

tahun pada 85% anak perempuan, namun bias pula lebih dini pada usia 8 

tahun (Jaiyesimi dalam Perry, 2012). 

b) Pinggul 

Pinggul menjadi bertambah lebar dan bulat sebagai akibat membesarnya 

tulang pinggul dan berkembangnya lemak di bawah kulit (Sarwono, 2005). 

c) Kulit 

Kulit menjadi lebih kasar, lebih tebal, agak pucat dan lubang pori- pori 

bertambah besar. Kelenjar lemak dan kelenjar keringat menjadi lebih aktif. 

Sumbatan di kelenjar lemak dapat menyebabkan jerawat (Sarwono, 2005). 

d) Rambut 

 Pertumbuhan rambut kemaluan dan rambut ketiak terjadi segera setelah 

perkembangan payudara namun pada beberapa anak perempuan (15 - 20%) 



 

 
 

pertumbuhan rambut ini bias menjadi tanda pubertas yang pertama (Jiyesimi 

dalam Perry, 2012). 

e) Menstruasi 

      Menstruasi adalah proses alamiah yang terjadi pada setiap perempuan. 

Menstruasi merupakan pendarahan yag teratur dari uterus sebagai tanda 

bahwa organ kandungannya telah berfungsi dengan matang. Pada umumnya 

remaja akan mengalami menarche pada usia 12 sampai dengan 16 tahun. 

Periode ini akan mengubah perilaku dari beberapa aspek, misalnya psikologi 

dan lain sebagainya. Pada wanita biasanya pertama kali mengalami 

menstruasi (menarche) pada usia 12 – 16 tahun siklus menstruasi normal 

terjadi setiap 22-35 hari, dengan lama menstruasi 2-7 hari (Anwar,2011).  

Usia menarche biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sosial 

ekonomi dan lingkungan, ras, indeks masa tubuh (IMT), nutrisi, serta 

kebiasaan olahraga (Karapanou hipotalamus dan Papadimitriou dalam Perry, 

2012). Pada perempuan yang sehat awal menstruasi terjadi karena pelepasan 

GRH dari yang akan menstimulasi kelenjar pituitary yang akan menghasilkan 

FSH dan LH. Ovarium kemudian menstimulasi produksi estrogen dan 

progesterone. Estrogen kemudian mengaktifasi penebalan dinding 

endometrium (fase proliferasi) hingga mencapai setengah dari siklus 

menstruasi dengan tujuan untuk persiapan jika ada embrio yang terfertilisasi. 

Jika fertilisasi tidak terjadi maka terjadilah menstruasi (Chandran dalam 

Perry, 2012). 



 

 
 

f) Berat Badan dan Bentuk Tubuh 

      Pubertas adalah saat yang signifikan dimana terjadi pertambahan berat 

badan (Rogol et al dalam Perry, 2012). Selain itu bentuk tubuh akan berubah 

selama pubertas. Pada perempuan pinggul akan lebih lebar dan sedikit 

menggangu dengan perkembangan bentuk tubuh akibat timbunan lemak 

pada daerah bokong, perut, pinggul dan paha.(Chandran dalam Perry, 2012). 

g) Pertumbuhan 

      Pertumbuhan terlihat lebih cepat saat fase prapubertas. pada perempuan 

terjadi lebih awal namun tidak pada laki - laki (Rogol et al dalam Perry, 2012). 

Pertambahan tinggi perempuan kira-kira 8-9 cm per tahun dan mulai 

meningkat sejak usia 16 tahun (Stang dan Story dalam Perry, 2012). 

h) Massa Tulang 

      Pada separuh dari massa tulang pada orang dewasa sudah terjadi selama 

masa remaja (Stang dan Story dalam Perry, 2012). Olahraga yang teratur dan 

diet yang cukup memberikan pengaruh yang positif. Sedangkan, konsumsi 

minuman karbonat yang tinggi, merokok dan alkohol memberikan pengaruh 

yang negatif dan dapat mempengaruhi puncak massa tulang (Perez Lopez 

dalam Perry, 2012). 

i) Suara 

 Suara menjadi lebih lembut dan semakin merdu. Suara serak dan suara 

yang pecah jarang terjadi pada anak perempuan (Sarwono, 2005). 
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Output SPSS 

Distribusi Frekuensi Kuisioner Pengetahuan Pre Test Dan Post Test 

Umur Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Umur Kelompok Eksperimen 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 13 

tahun 

3 20.0 20.0 20.0 

14 

tahun 

7 46.7 46.7 66.7 

15 

tahun 

5 33.3 33.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

Umur Kelompok Kontrol 

 Frequency Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 13 

tahun 

2 13.3 13.3 13.3 

14 

tahun 

10 66.7 66.7 80.0 

15 

tahun 

3 20.0 20.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

Kelas eksperimen 

 Frequency Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kelas 

8 

6 40.0 40.0 40.0 

kelas 

9 

9 60.0 60.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Distribusi pengetahuan pre test dan post test kelompok eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Kontrol 

 Frequency Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative Percent 

Valid kelas 

8 

12 80.0 80.0 80.0 

kelas 

9 

3 20.0 20.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

HASIL_PRETEST_KEL_EKS 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PENGETAHUAN BAIK 5 33.3 33.3 33.3 

PENGETAHUAN TIDAK 

BAIK 

10 66.7 66.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

HASIL_POSTTEST_KEL_EKS 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PENGETAHUAN 

BAIK 

15 100.0 100.0 100.0 



 

 
 

 

Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

HASIL PRETEST 

KELOMPOK PERLAKUAN 

Mean 8.2000 .80593 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 6.4715  

Upper Bound 9.9285  

5% Trimmed Mean 7.9444  

Median 7.0000  

Variance 9.743  

Std. Deviation 3.12136  

Minimum 5.00  

Maximum 16.00  

Range 11.00  

Interquartile Range 4.00  

Skewness 1.380 .580 

Kurtosis 1.548 1.121 

 

HASIL POST TEST 

KELOMPOK PERLAKUAN 

Mean 17.2667 .26667 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 16.6947  

Upper Bound 17.8386  

5% Trimmed Mean 17.2407  

Median 17.0000  

Variance 1.067  

Std. Deviation 1.03280  

Minimum 16.00  

Maximum 19.00  

Range 3.00  

Interquartile Range 2.00  

Skewness .282 .580 

Kurtosis -.917 1.121 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Uji Normalitas Kelompok Kontrol 
 

HASIL PRETEST 

KELOMPOK KONTROL 

Mean 7.6000 .81533 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.8513  

Upper Bound 9.3487  

5% Trimmed Mean 7.4444  

Median 6.0000  

Variance 9.971  

Std. Deviation 3.15776  

Minimum 4.00  

Maximum 14.00  

Range 10.00  

Interquartile Range 2.00  

Skewness 1.242 .580 

 

 
Kurtosis .288 1.121 

HASIL POST TEST 

KELOMPOK KONTROL 

Mean 8.4667 .73593 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 6.8883  

Upper Bound 10.0451  

5% Trimmed Mean 8.3519  

Median 7.0000  

Variance 8.124  

Std. Deviation 2.85023  

Minimum 5.00  

Maximum 14.00  

Range 9.00  

Interquartile Range 4.00  

Skewness .926 .580 

Kurtosis -.336 1.121 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL PRETEST 

KELOMPOK PERLAKUAN 

.250 15 .013 .856 15 .021 

HASIL POST TEST 

KELOMPOK PERLAKUAN 

.202 15 .101 .885 15 .056 

HASIL PRETEST 

KELOMPOK KONTROL 

.250 15 .013 .800 15 .004 

HASIL POST TEST 

KELOMPOK KONTROL 

.230 15 .032 .868 15 .032 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Wilcoxon kelompok eksperimen pretest post test 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

HASIL POST TEST 

KELOMPOK PERLAKUAN - 

HASIL PRETEST 

KELOMPOK PERLAKUAN 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 15b 8.00 120.00 

Ties 0c   

Total 15   

 
 

Test Statisticsa 

  

Z -3.416b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 Uji Wilcoxon kelompok kontrol pre test post test 

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

HASIL POST TEST 

KELOMPOK KONTROL - 

HASIL PRETEST 

KELOMPOK KONTROL 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 10b 5.50 55.00 

Ties 5c   

Total 15   

 

 

 

 

Test Statisticsa 

  

Z -2.970b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

 

  



 

 
 

Uji Mann Whitney 

 

 
Ranks 

 KELOMPOK 
EKSPRIMEN 
DAN KONTROL 

N Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

HASIL 
POSTTEST 2 
KELOMPOK 

KONTROL 15 8.00 120.00 

EKSPERIMEN 15 23.00 345.00 

Total 30   

 

 
Test Statisticsa 

 HASIL 

POSTTEST 2 

KELOMPOK 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 120.000 

Z -4.695 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

a. Grouping Variable: KELOMPOK 

EKSPRIMEN DAN KONTROL 

b. Not corrected for ties. 

 
 

 



 

 
 

REKAPITULASI DATA PRE TEST KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

 

 

No  Nama siswi S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 JUMLAH 

BENAR 

1 luthfia 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 8 

2 dera getra.p 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 5 

3 mira 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 7 

4 tesha fitriyani 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 6 

5 nesha 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 5 

6 baytah rapalah 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 6 

7 julia 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 7 

8 astuti 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 6 

9 anggun 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 11 

10 salwa naiza 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 7 

11 nadine rievaly.a 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 16 

12 dayang 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 13 

13 rita kurnia 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 9 

14 rosa 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 7 

15 fitri 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 10 

 JUMLAH BENAR 

PERSOAL 7 8 9 2 5 6 9 4 4 4 11 8 6 5 6 9 6 4 5 5 

 



 

 
 

 

 

No  Nama siswi S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 JUMLAH 

BENAR 

1 luthfia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 

2 dera getra.p 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 16 

3 mira 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 17 

4 tesha fitriyani 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 

5 nesha 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 18 

6 baytah rapalah 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 16 

7 julia 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 17 

8 astuti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 

9 anggun 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 16 

10 salwa naiza 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 

11 nadine rievaly.a 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 

12 dayang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 17 

13 rita kurnia 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 

14 rosa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 16 

15 fitri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 17 

 JUMLAH BENAR 

PERSOAL 15 15 15 11 13 15 15 13 14 15 15 12 13 12 13 12 12 10 11 10 

 

REKAPITULASI DATA POST TEST KELOMPOK EKSPERIMEN 

 



 

 
 

 

No  Nama siswi S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 JUMLAH 

BENAR 

1 lury afrilia 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 8 

2 Rizma.r 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 13 

3 nia ramadani 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 6 

4 sari aprila 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 14 

5 sarmila 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 7 

6 putri 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 5 

7 ermiwati 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 6 

8 maulidiyah 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 4 

9 radha fitrianti 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 6 

10 rahmadani 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 5 

11 rosi yani.s 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 7 

12 fitri sri wahyuni 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 13 

13 marlinawati 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 6 

14 nesia 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 6 

15 rahmah juwita 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 8 

 JUMLAH BENAR 

PERSOAL 8 9 11 2 4 4 9 4 2 5 9 9 3 3 1 9 7 3 6 6  

REKAPITULASI DATA PRE TEST KELOMPOK KONTROL 



 

 
 

 

 

No Nama siswi S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 JUMLAH 

BENAR 

1 lury afrilia 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 9 

2 Rizma.r 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 13 

3 nia ramadani 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 7 

4 sari aprila 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 14 

5 sarmila 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 8 

6 putri 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 6 

7 ermiwati 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 7 

8 maulidiyah 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5 

9 radha fitrianti 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 6 

10 rahmadani 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 6 

11 rosi yani.s 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 7 

12 fitri sri wahyuni 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 13 

13 marlinawati 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 9 

14 nesia 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 7 

15 rahmah juwita 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 10 

 JUMLAH BENAR 

PERSOAL 11 10 12 2 5 4 12 4 2 5 10 9 3 3 2 10 8 3 6 6  

REKAPITULASI DATA POST TEST KELOMPOK KONTROL 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

DOKUMENTASI STUDI PENDAHULUAN 

PENGAMBILAN DATA DI KUA PENGAMBILAN DATA 
DI SEKOLAH 

PELAKSANAAN STUDI PENDAHULUAN 
10 SISWI 

 

 
 

   

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DOKUMENTASI PROSES PENELITIAN PADA KELOMPOK 

EKSPERIMEN 

PRE TEST PERLAKUAN POST TEST 

 
  

   

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DOKUMENTASI PROSES PENELITIAN PADA KELOMPOK 

KONTROL 

PRE TEST  POST TEST 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI PROSES IZIN PENELITIAN 

  
 

 


